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Abstrak 

 Penelitian ini adalah untuk: 1.) menganalisis pengaruh  Gaya Kepemimpian, Kompetensi dan 

Kepuasan kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Aparatur. 2.) menganalisis pengaruh Gaya 

Kepemimpian, Kompetensi dan Kepuasan kerja berpengaruh secara Simultan terhadap Kinerja Aparatur 

dan 3.) mengetahui variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja aparatur pada Dinas 

Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantaeng, dengan mengambil 40 Pegawai sebagai sampel penelitian. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 1.) Gaya Kepemimpinan, kompetensi dan Kepuasan 

kerja  berpengaruh Secara Parsial terhadap kinerja Aparatur Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten 

Bantaeng; 2.) Gaya Kepemimpinan, Kompetensi dan Kepuasan kerja  berpengaruh Secara Simultan 

terhadap kinerja Aparatur Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantaeng; 3.) dan dari ketiga 

variabel  yang digunakan dalam penelitian ini, ternyata kepuasan kerja berpengaruh paling dominan 

dalam meningkatkan kinerja Aparatur Dinas  Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantaeng.  

 

Kata kunci : Gaya kepemimpinan, Kompetensi, Kepuasan Kerja, Kinerja Aparatur 

 

 

Abstract 

This study is to: 1.) analyze the effect of leadership style, competence and job satisfaction partially 

influence the performance of the apparatus. 2.) analyze the influence of Leadership Style, Competence 

and Job Satisfaction Simultaneously influence Apparatus Performance and 3.) determine the most 

dominant variable influencing apparatus performance at the Bantaeng Regency Fisheries and Marine 

Service, by taking 40 employees as the research sample. 

The results of this study prove that 1.) Leadership style, competence and job satisfaction partially 

influence the performance of the Apparatus of the Department of Fisheries and Marine Affairs in 

Bantaeng Regency; 2.) Leadership Style, Competence and Job Satisfaction Simultaneously influence the 

performance of the Apparatus of the Fisheries and Marine Services Office of Bantaeng Regency; 3.) And 

of the three variables used in this study, it turns out that job satisfaction has the most dominant influence 

in improving the performance of the Apparatus of the Fisheries and Maritime Affairs Office of Bantaeng 

Regency. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja aparatur merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan suatu 

organisasi. Setiap organisasi/instansi akan selalu berusaha untuk mendapatkan kinerja 

terbaik dari aparaturya, dengan harapan apa yang menjadi tujuan suatu organisasi akan 

tercapai. Mangkunegara (2016:67) berpendapat bahwa kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang Aparatur dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Sehubungan dengan peningkatan kinerja aparatur maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap faktor yang mempengeruhi Kinerja Aparatur agar 

sejalan dengan Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Perikanan dan kelautan sebagai salah 



 

satu kantor pelayanan yang bertujuan memberikan pelayanan mengenai perikanan dan 

kelautan bagi seluruh masyarakat, ukuran keberhasilan dalam mencapai tujuannya 

adalah penilaian kinerja kantor dalam bentuk standar kinerja Aparatur (SKP) yang 

maksimal sesuai dengan standar yang ditetapkan seperti standar kantor pemerintah pada 

umumnya.  

Dinas Perikanan dan kelautan sangat optimal.namun berdasarkan pengamatan 

penulis,kinerja Aparatur perlu diteliti sebagi upaya untuk mengoptimalkan kinerja 

Aparatur dimasa yang akan datang . Kurang maksimalnya kinerja Aparatur pada Dinas 

Perikanan dan kelautan di sebabkan karena kepemimpinan yang dimiliki kurang 

optimal. Beberapa faktor penyebab yang dapat menurunkan kinerja Aparatur, 

diantaranya adalah menurunnya keinginan Aparatur untuk mencapai prestasi kerja, 

kurangnya ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan sehingga kurang mentaati 

peraturan, dan tidak adanya contoh yang harus dijadikan acuan dalam pencapaian 

prestasi kerja yang baik. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan untuk mendapatkan fakta empiris 

dan menunjukkan bahwa Kepemimpinan pada Dinas Perikanan dan Kelautan 

Kabupaten Bantaeng masih perlu untuk ditingkatkan hal ini dapat dilihat  dari masih 

terdapat beberapa masalah seperti;kurangnya dukungan dan efektifitas  dari 

Pimpinan,Pendelegasian tugas yang belum maksimal,komunikasi yang masih satu arah 

dan pengambilan keputusan serta pemberian solusi  atau pemecahan terhadap masalah 

belum tepat . jika masalah ini dibiarkan berlarut maka akan sangat mungkin kondisi 

tersebut menurunkan prestasi kerja Aparatur dan pada akhirnya secara keseluruhan akan 

menurunkan prestasi pada Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantaeng  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan untuk mendapatkan fakta empiris 

dan menunjukkan bahwa kompetensi Aparatur pada Dinas Perikanan dan Kelautan 

Kabupaten Bantaeng Bantaeng masih perlu untuk ditingkatkan hal ini dapat dilihat  dari 

masih terdapatnya  tingkat Pengetahuan Aparatur yang belum bisa menggunakan 

teknologi yang ada walaupun sebagian fasilitas sudah cukup tersedia, masih kurangya 

ide atau gagasan baru dalam pemecahan suatu masalah, serta tingkat kerjasama yang 

masih kurang ,dengan demikian jika hal  ini dibiarkan terus-menerus maka akan sangat 

mungkin kondisi tersebut dapat menurunkan prestasi kerja Aparatur dan pada akhirnya 

secara keseluruhan akan menurunkan tingkat Kinerja  pada Dinas Perikanan dan 

Kelautan  Kabupaten Bantaeng 

 Permasalahan lain yang dapat diamati pada pada Dinas Perikanan dan Kelautan  

Kabupaten Bantaeng adalah permasalahan yang berkaitan dengan Kepuasan Kerja, fakta 

empiris menunjukkan  bahwa terdapat beberapa  pegawai kurang serius dan sungguh-

sungguh dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya , hal ini disebabkan 

karena Penempatan aparatur yang ada tidak sesuai dengan keahlian atau latar belakang 

Pendidikan yang dimiliki,penghargaan atas hasil kerja dan promosi jabatan  yang tidak 

sesuai sehingga tujuan yang diharapkan belum maksimal dengan demikian  kepuasan 

kerja akan mempengaruhi kinerja aparatur Dinas Perikanan dan Kelautan. 

Menurut Wahjosumidjo (2018:17) kepemimpinan diartikan ke dalam istilah 

sifat- sifat, perilaku individu, punya wibawa pada orang lain, pola- pola, hubungan, 

komunikasi kerjasama antar peran, pengaruh dari suatu jabatan administratif, persuasif, 

dan pandangan dari yang lain mengenai kewibawaan/pengaruh. 

Wibowo(2015,dalam wardhani,2017) kompetensi adalah kemampuan untuk 

melakukan suatu pekerjaan atau tugas berdasarkan keterampilan dan pengetahuan serta 

didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. 



 

 

Kepuasan Kerja (X3) 

Menurut Gibson (2016: 291) yang menyatakan kepuasan kerja sebagai sikap yang 

dimiliki pekerja tentang pekerjaan mereka. Hal tersebut merupakan hasil dari persepsi 

mereka tentang pekerjaan.  

Menurut Mangkunegara (2016:67) istilah Kinerja berasal dari kata job 

Performance atau Actual Performance  ( prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang 

dicapai seseorang) .pengertian kinerja adalah hasil  kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh Aparatur dalam melaksanakan tugasnya  sesuai dengan 

tanggungjawab yang diberikan kepadanya. 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang dikemukakan 

sebelumnya maka kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

 

Gambar 3.1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Gaya kepemimpinan ,kompetensi dan kepuasan kerja berpengaruh secara Parsial 

terhadap kinerja Aparatur pada Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten 

Bantaeng. 

2. Gaya kepemimpinan,kompetensi dan kepuasan kerja berpengaruh secara Simultan 

terhadap kinerja Aparatur pada Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten 

Bantaeng. 

3. Variable yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja Aparatur pada Dinas 

Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantaeng  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah  kuantitatif, pendekatan kuantitatif diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,digunakan untuk meniliti 

populasi atau sampel tertentu.teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 

Kompetensi (X2) 

Gaya Kepemimpinan 

(X1) 

Kinerja Aparatur 

(Y2) 
 



 

secara random.pengumpulan data menggunkan instrumen penelitian,analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah di tetapkan. 

Teknik analisis data menggunakan analisa regresi linier berganda yang didahului 

dengan uji validitas dan uji reliabiitas terhadap data penelitian uji hipotesis digunakan 

uji t untuk menguji hubungan seara parsial dan uji f untuk mengetahui hubungan secara 

simultan. Analisis kebermaknaan dalam penelitian ini digunakan melalui uji koefisien 

determinasi (R square)  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

  

Hasil 

Uji hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan teknik regresi. Hasil 

pengolahan data dapat dilihat pada tabel berkut : 

 

Tabel 1. Coefficientsa 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,224 2,998  ,742 ,463 

Gaya Kepemimpinan (X1) ,097 ,045 ,106 2,160 ,037 

Kompetensi (X2) -,003 ,044 -,003 -,072 ,943 

Kepuasan Kerja (X3) ,845 ,044 ,929 19,173 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Aparatur (Y) 
           Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021) 
  

Berdasarkan table 21. Coefficients di atas, maka dapat dibuat persamaan 

regresi berganda dengan formulasi sebagai berikut: 

Y = 2,224 + 0,097X1 - 0,003X2 + 0,845X3 

 

Hasil analisis regresi linear berganda dapat di Interpretasi sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta 2,224 menunjukkan bahwa jika variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1), Kompetensi  (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) sama 

dengan nol, maka Kinerja Aparatur (Y) akan mengalami peningkatan 

sebesar 2,224. 

2) Nilai koefisien regresi 0,097 menunjukkan bahwa jika Gaya 

Kepemimpinan (X1) meningkat sebesar satu satuan, maka nilai Kinerja 

Aparatur (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,097 (9,7%) satuan 

dengan syarat variabel independen lainnya tetap. 

3) Nilai koefisien regresi -0,003 menunjukkan bahwa jika variabel 

kompetensi (X2) meningkat sebesar satu satuan, maka nilai Kinerja 

Aparatur (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,003 (0,3%) satuan 

dengan syarat variabel independen lainnya tetap. 



 

 

4) Nilai koefisien regresi 0,845 menunjukkan bahwa jika variabel Kepuasan 

Kerja (X3) meningkat sebesar satu satuan, maka nilai Kinerja Aparatur (Y) 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,845 (84,5%) satuan dengan syarat 

variabel independen lainnya tetap. 

 

Pengujian hipotesis secara parsial 

 Proses pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t-tabel pada tingkat 

signifikan (α) dan derajat kebebasan (df), pada tingkat signifikansi ɑ=5 persen secara 

terpisah atau parsial. Berikut hasil pengujian hipotesis Uji t : 

1) Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Aparatur (Y), 

berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t- hitung sebesar  2,160 dengan 

signifikan sebesar 0,037 sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan 

bahwa nilai t-hitung> t-tabel (2,160 > 2,042) dan nilai sinifikan lebih kecil dari 0.05 

(0.037 < 0.05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Aparatur 

(H1) di terima dan (H0) ditolak. 

2) Pengaruh Kompetensi (X2) terhadap Kinerja Aparatur (Y), berdasarkan tabel 

diatas menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar -0,072 dengan signifikan 

sebesar 0,943, sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa 

nilai t-hitung> t-tabel (-0,072 < 2,042) dan nilai sinifikan lebih besar dari 0.05 

(0.943 > 0.05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan kinerja Aparatur (H2) ditolak dan (H0) 

diterima. 

3) Pengaruh Kepuasan Kerja (X3) terhadap Kinerja Aparatur (Y), berdasarkan 

tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 19,173 dengan signifikan 

sebesar 0,000, sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa 

nilai t-hitung> t-tabel (19,173 > 2,042) dan nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 

(0.000 < 0.05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Aparatur (H3) di terima dan 

(H0) ditolak.. 

 

Uji F (Pengujian Hipotesisi Secara Simultan) 

Uji F menunjukkan apakah semua varibel independen yang dimasukkan 

dalam model berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen dalam 

pembentukan model yang layak. Pada pengujian ini juga menggunakan tingkat 

signifikansi < α = 0,05 Prosedur uji-F ini adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2. ANOVAa 
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1081,168 3 360,389 137,536 ,000b 

Residual 94,332 36 2,620   

Total 1175,500 39    

a. Dependent Variable: Kinerja Aparatur (Y) 



 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X3), Kompetensi (X2), Gaya Kepemimpinan (X1) 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021) 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 22 menunjukkan bahwa nilai F-

hitung>Ftabel,(137.536>2,92) dan nilai sig 0.00 < 0.05. Maka dapat disimpulkan model 

yang dibangun dapat dilanjutkan ketahapan analisis lanjutan (memenuhi goodnes of fit 

model), dan diketahui bahwa secara simultan ada pengaruh signifikan antara Gaya 

Kepemimpinan, Kompetensi, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Aparatur pada 

Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantaeng. 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel 

terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square 

 

Tabel 3. Model Summaryb 
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,959a ,920 ,913 1,619 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X3), Kompetensi (X2), Gaya 

Kepemimpinan (X1) 

b. Dependent Variable: Kinerja Aparatur (Y) 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021) 

 

Tabel 24 menunjukkan nilai R2 sebesar 0.920 ini berarti pengaruh variabel bebas 

(Independen) yaitu Gaya Kepemimpinan, Kompetensi, dan Kepuasan Kerja terhadap 

Kinerja Aparatur sebesar 0.920 atau 92.0% variansi Kinerja Aparatur (Y) dipengaruhi 

oleh Gaya Kepemimpinan (X1), Kompetensi (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) sedangkan 

sisanya sebesar 8.0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini atau diluar dari model ini.. 

 

PEMBAHASAN  

Pembahasan hasil analisis regresi berganda maupun  pegujian hipotesis ( Uji 

Simultan dan uji parsial) pada penelitian ini menunjukan bahwa : 

Hasil uji t menunjukkan variabel Gaya kepemimpinan berkoefisien positif 

dengan nilai t-hitung> t-tabel (2,160 > 2,042) dan nilai sinifikan lebih kecil dari 0.05 (0.037 

< 0.05). Ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Aparatur. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar -0,072 dengan signifikan 

sebesar 0,943, sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa nilai t-

hitung> t-tabel (-0,072 < 2,042) dan nilai sinifikan lebih besar dari 0.05 (0.943 > 0.05), 

sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan kinerja Aparatur (H2) ditolak.  



 

 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 19,173 dengan signifikan 

sebesar 0,000, sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa nilai t-

hitung> t-tabel (19,173 > 2,042) dan nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05), 

sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja Aparatur (H3) di terima.  

Hasil uji f menunjukkan bahwa nilai F-hitung>Ftabel,(137.536>2,92) dan nilai sig 

0.00 < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan ada pengaruh signifikan 

antara Gaya Kepemimpinan, Kompetensi, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Aparatur pada Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantaeng. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini, diketahui 

bahwa Gaya Kepemimpinan, Kompetensi, dan Kepuasan Kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Aparatur pada Dinas Perikanan dan 

Kelautan Kabupaten Bantaeng. Gaya kepemimpinan dan Kepuasan Kerja memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Aparatur pada Dinas Perikanan dan 

Kelautan Kabupaten Bantaeng. Kompetensi tidak memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Aparatur pada Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten 

Bantaeng.  
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